







A. Latar Belakang Masalah 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang fokus 
berdasarkan pengalaman dan terorganisasi, meliputi penyelidikan, penjelasan, 
dan pemecahan masalah (Hmelo-Silver, 2004). Model pembelajaran 
menggunakan Problem Based Learning (PBL) telah ditetapkan Senat 
Fakultas Kedokteran UNS sebagai model pembelajaran yang digunakan 
dalam Program Studi Pendidikan Dokter sejak tahun 2007 (FK UNS, 2013). 
Salah satu komponen yang terintegrasi dalam Problem Based 
Learning (PBL) adalah Self Directed Learning. Self Directed Learning (SDL) 
merupakan proses di mana individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa 
bantuan orang lain, untuk memutuskan kebutuhan belajar, merumuskan 
tujuan belajar, mengidentifikasi sumber daya belajar, memilih dan 
menerapkan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil belajarnya (Shaikh, 
2013). Kemampuan SDL mahasiswa dapat digunakan sebagai salah satu 
bentuk evaluasi metode pembelajaran PBL (Dolman, 2003). Kemampuan 
tersebut dapat diukur dan direpresentasikan oleh tingkat Self Directed 
Learning Readiness (SDLR) (Fisher et al., 2001). 
Studi oleh Pryce-Miller (2010) pada mahasiswa tingkat 1 
mengungkap bahwa responden secara mayoritas pernah mendengar mengenai 





kurang memahami perannya sebagai Self Directed Learner. Studi yang lain 
mengenai Self Directed Learning Readiness mengungkap adanya hasil 
penelitian yang bertolak belakang. Studi yang dilakukan oleh Williams 
sebagaimana dikutip dalam Chakravarthi dan Vijayan (2010) menunjukkan 
bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan SDLR yang signifikan pada 
mahasiswa keperawatan yang menggunakan PBL setelah 1 tahun masa studi, 
meskipun studi kualitatif dari penelitian yang sama menyatakan bahwa 
terdapat perkembangan pada banyak karakteristik yang terkait dengan SDL. 
Studi yang lain oleh Harvey, Rothman, dan Frecker menyebutkan pula bahwa 
tidak ditemukan adanya perubahan SDLR yang signifikan pada mahasiswa 
kedokteran.  Sementara itu, studi yang dilakukan Chakravarthi sendiri 
menunjukkan adanya perbedaan SDLR yang signifikan berdasar program 
semester yang sedang dijalani oleh subjek, dimana terdapat peningkatan skor 
SDL pada tiap semester (Chakravarthi dan Vijayan, 2010). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian sebagai evaluasi pelaksanaan PBL di FK UNS, mengenai apakah 
ada perbedaan Self Directed Learning Readiness (SDLR) pada Mahasiswa 
Pendidikan Dokter FK UNS berdasar program semester yang dijalani, yaitu 
semester I yang merupakan masa awal mahasiswa pre-klinik dalam menjalani 
model pembelajaran PBL dan semester VII yang merupakan masa akhir 







B. Rumusan Masalah 
Apakah ada perbedaan Self Directed Learning Readiness pada 
Mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNS Semester I dan semester VII ? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui apakah ada perbedaan Self Directed Learning Readiness 
pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNS semester I dan semester VII. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
a. Memberikan informasi ilmiah mengenai Self Directed Learning 
Readiness pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNS semester I dan 
semester VII. 
b. Mengetahui karakteristik Mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNS 
semester I dan semester VII. 
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian mengenai Self Directed 
Learning Readiness selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis :  
Sebagai salah satu bentuk evaluasi dalam penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning di Program Studi Pendidikan 
Dokter FK UNS. 
